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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

Orang lain gak akan pernah tau struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success strorinya aja, jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap semangat ya. 

 

Skripsi ini aku persembahkan untuk : 

 Allah SWT. 

 Ayah (Maman), mamah (Novita), dan adikku  (Diah)  

 Dosen Pembimbing Mba Gita Isyanawulan, S.Sos 

 Dosen FISIP UNSRI Jurusan Sosiologi. Terimakasih 

atas semua bimbingan dan ilmu yang telah diberikan 

selama masa Pendidikanku 

 Support System  (Oki Sadam) 

 Sahabat sahabatku 

 Almamaterku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 

Pendidikan pondok pesantren maupun Islamic Boarding School sudah cukup 

dikenal oleh kalangan masyarakat di Indonesia, bentuk pendidikannya unik dan 

memiliki daya tarik tersendiri dibandingkan Pendidikan lainnya. Hal ini dapat 

dilihat dari system Pendidikannya, atau pada kurikulum yang dikembangkan tidak 

hanya terbatas pada pengetahuan agama saja, tetapi juga pengetahuan umum serta 

kajian kitab yang mengkaji islam secara mendalam, dan suanasanya yang 

memungkinkan santri belajar dengan tenang. 

Pendidikan menurut Undang - Undang Nomor. 20 Tahun 2003 memiliki 

pengertian sebagai suatu upaya yang secara sadar dilakukan secara sistematis dan 

terencana guna terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan baik bagi siswa 

dalam mengembangkan kualitas diri baik dari segi akademis, spiritual, kontrol diri, 

berakhlak mulia, serta kemampuan agar dapat adaptif berkehidupan sehari-hari baik 

di masyarakat, berbangsa, maupun negara. Suatu bangsa yang bisa membangun 

bangsanya ke arah kemajuan harus disokong dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sejak dari kandungan hingga sampai menua manusia selalu belajar, hal 

ini menjadikan pendidikan sebagai suatu hal mendasar dan selalu melekat dalam 

kehidupan sehari-hari manusia sepanjang hayat. Pendidikan yang tidak hanya 

dienyam di bangku sekolah tetapi juga didapatkan dari lingkungan sekitar, 

masyarakat, maupun orang tua.  

Menurut Undang - Undang Nomor. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 9, terdapat 

beberapa jenis pendidikan yang ada di Indonesia antara lain pendidikan umum dan 

pendidikan keagamaan. Pendidikan umum merupakan pendidikan yang sering 

disebut sekolah dasar dan sekolah menengah dengan terdapat jenjang pendidikan 

sebagai bentuk tingkatan ilmu yang dienyam dan dibutuhkan oleh individu, 

contohnya jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA. Sedangkan pendidikan 
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keagamaan berfokus pada pengajaran mengenai pemahaman ilmu agama agar 

individu yang menempuh pendidikan di sekolah agama dapat memahami ilmu 

agama secara baik dengan jenjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi, 

contohnya sekolah madrasah, Yayasan islam, pondok pesantren maupun Islamic 

boarding school (Tami, 2021). 

Pendidikan yang berbasis agama islam dapat ditemukan pada pondok pesantren 

termasuk sekolah berbasis agama islam yang dalam proses belajar berbasis pada 

ajaran agama islam sehingga dapat membentuk karakter santriwan dan santriwati. 

Sekitar 300-400 tahun yang lalu pesantren berdiri di Indonesia, berkembang hingga 

sekarang sehingga dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat di Indonesia, 

terkhusus masyarakat di Jawa, dikarenakan pesantren pertama kali bermunculan 

dari pulau Jawa . Pondok pesantren sebagai institusi yang 

berfokus mendidik berdasarkan panduan agama yang asli berasal dari Indonesia. 

Adapun keberadaan pondok pesantren berdiri saat masuknya agama Islam ke 

Indonesia dan berkembang pesat hingga sekarang. Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan berbasis keagamaan terlama dan telah mengakar kuat di 

Indonesia sehingga memiliki peran dan cerita dalam perjalanan dan perkembangan 

dari sejarah bangsa Indonesia itu sendiri (Aziz, 2013). Abdurrahman Wahid 

menjelaskan bahwa pesantren sebagai subkultur masyarakat Indonesia dikarenakan 

menjadi lembaga pendidikan keagamaan yang telah lama hadir di Indonesia, selain 

itu memiliki cari, kultur, jaringan dan sistem yang unik yang dimiliki terutama 

dalam hal dasar nasionalis pribumi dan perjuangannya terhadap bangsa. Seperti 

ditemukan di di desa-desa yang memegang teguh prinsip islam sehingga 

masyarakat dapat menjadikannya sebagai pedoman hidup masyarakat (Rojana, 

2022). Dengan sejalannya waktu yang semakin modern ini terdapat juga Pendidikan 

keagamaan yang berbasis sama halnya pesantren akan tetapi sedikit berbeda yang 

dinamakan sekolah berasrama atau biasa disebut boarding school. 

Islamic Boarding School sendiri ialah lembaga pendidikan berbasis keagamaan 

di Indonesia dengan tujuan mengakomodir peserta didik agar dapat menempuh 

pendidikan umum yang sesuai dengan tingkatannya dan sekalian dapat 

memperdalam ilmu agama Islam dalam kehidupan keseharian karena  peserta didik 
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tinggal di asrama yang juga termasuk dalam lingkungan sekolah. Boarding school 

menjadikan peserta didik tinggal dan belajar di sekitar lingkungan sekolah karena 

sekolah menyediakan asrama sebagai tempat tinggal peserta didik. Sekolah 

mengakomodir seluruh kebutuhan baik itu kebutuhan sehari-hari maupun 

kebutuhan untuk menunjang proses belajar mengajar (Maksudin, 2006). Adapun 

visi dan misi dari boarding school yaitu sama dengan pesantren namun lebih 

menekankan modernisasi sebagai inovasi di sekolah berbasis agama.  

Walaupun memiliki tujuan yang sama ada pula perbedaan Islamic Boarding 

School dengan pesantren terutama dalam melakukan pembinaan dan regulasi 

pendidikan. Sistem pendidikan di Islamic Boarding School lebih terbaharu 

dikarenakan dalam kurikulum pendidikan berpatokan pada kurikulum yang dibuat 

oleh pemerintah. Pada sistem pembinaan pesantren dominan dipimpin oleh seorang 

yang memiliki gelar Kiyai dan disegani. Pada Islamic Boarding School 

kepemimpinan tidak terbatas pada pemimpin dengan gelar Kiyai yang dapat 

memimpin lembaga pendidikan dalam struktur kepengurusannya karena dapat pula 

dipimpin oleh kepala sekolah, ketua yayasan, pimpinan pesantren, pengurus 

pesantren. Adanya perbedaan dalam struktur pembinaan dan kepemimpinan 

menjadikan sistem regulasi yang dimiliki masing-masing lembaga pendidikan ini 

juga berbeda saat penerapan di sekolah. Namun yang jadi tumpuan dasar kesamaan 

dari  Islamic Boarding School dan Pesantren terletak pada adanya asrama yang 

disediakan oleh sekolah yang memiliki fungsi sebagai tempat rumah kedua bagi 

santriwan dan santriwati selama mengenyam masa pendidikan seperti informasi 

yang didapatkan dalam wawancara dengan beberapa informan yang merupakan 

pengurus pesantren di Islamic boarding school Cimencrang (hasil observasi 

Agustus 2022). 

Islamic Boarding School dalam membina santrinya memiliki standar tersendiri 

yang mengkhususkan penerapan ilmu agama islam yang dilakukan saat berada di 

lingkungan sekolah maupun saat santri berada di luar kegiatan sekolah. Kurikulum 

yang diikuti oleh Islamic Boarding School ditentukan oleh dinas pendidikan 

sehingga pada proses kegiatan belajar santri juga mendapatkan ilmu sesuai 

kompetensi akademis seperti sekolah pada umumnya. Adanya sistem asrama di 
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Islamic Boarding School menjadikan santri dapat dengan mudah dikontrol oleh 

pengurus asrama termasuk dalam menjaga dan meningkatkan kualitas karakter diri 

santri dalam aktivitas  pembelajaran umum maupun pembelajaran keagamaan baik 

disekolah maupun diasrama. Sehingga para pengurusnya dapat memantau 

kegiatannya selama 24 jam (hasil observasi Agustus 2022). Terprogram dengan 

teratur dan terjadwal dengan jelas merupakan kesesuaian sistem yang dimiliki 

boarding school dan aturan kelembagaannya bermuatan dengan nilai  nilai moral. 

Yang menjadikan kesamaan  antara pesantren dengan Boarding school yaitu 

lembaga pendidikan yang sama- sama mempelajari ilmu keagamaan dan untuk 

tempat tinggal para santri disediakan asrama.  

Islamic boarding school Al  Ihsan merupakan sekolah asrama berlokasi di 

Jawa Barat. Pendidikan di sekolah tersebut sama halnya seperti pendidikan pada 

umumnya akan tetapi berbasis ke ilmu agama juga. Islamic Boarding School Al  

Ihsan merupakan salah satu Pendidikan yang didirikan oleh Yayasan Al - Fajr. Pada 

awal didirikannya sekolah ini merupakan sekolah gratis untuk anak anak yang 

berasal dari panti yatim Indonesia, yang dimana anak anak yang berasal dari panti 

yatim tersebut mendapatkan fasilitas sekolah gratis di pesantren tersebut. Kondisi 

sekolah pada awal didirikan masih sangat membutuhkan perhatian dan dana dari 

pihak donator. Pada saat itu sekolah tersebut hanya dapat memfasilitasi dengan 

kapasitas dua kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang dapur, dan ruang 

tempat tidur. Dengan seiring berjalannya waktu dan bantuan dana dari berbagai 

pihak donator. Islamic Boarding School Al  Ihsan sekarang sudah mengalami 

peningkatan yang dimana awalnya hanya terdapat jenjang Pendidikan SMP 

sekarang sudah memiliki jenjang Pendidikan SMA dengan fasilitas empat asrama 

tempat tinggal para santri dan juga pesantren tersebut juga memiliki depot air 

minum sendiri. 

Islamic Boarding School Al  Ihsan juga sering disebut pondok pesantren 

modern karena pembelajarannya sama halnya seperti pondok pesantren lainnya 

hanya saja tidak terlalu tertekan dalam hal ilmu agamanya saja. Kegiatan di sekolah 

tersebut biasanya para santri disaat pagi sampai siang sekolah seperti biasa dengan 

melakukan kegiatan pembelajaran umum. Disaat siang sampai sore hari dilanjutkan 
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dengan pembelajaran ilmu agamanya atau pendidikan keislaman, kemudian para 

santri tersebut pulang ke asrama masing masing yang sudah disediakan oleh 

sekolah. Hasil wawancara dengan salah satu pengurus disekolah tersebut 

menjalaskan bahwa Islamic boarding school Al-Ihsan Cimencrang baru berdiri 

pada tahun ajaran 2016-2017 dengan jenjang Pendidikan SMP kemudian disusul 

pada tahun 2019 dengan jenjang Pendidikan SMA. Untuk jumlah para santrinya 

pun masih terbilang sedikit hanya berjumlah 25 santri perkelas dengan masing 

masing memiliki satu pengurus dalam satu kelas tersebut. (hasil observasi Agustus 

2022). Sebagai Lembaga Pendidikan yang baru berdiri tentu saja membutuhkan 

modal sosial yang dimiliki para pengurus pesantren untuk mendukung 

berlangsungnya kegiatan yang dilakukan dalam pesantren tersebut. 

Modal sosial sendiri dapat diartikan sebagai sumber yang dapat selalu meingkat 

dalam diri seseorang maupun kelompok adanya pengaruh positif yang dapat 

mempengaruhi satu sama lain ataupun jaringan. Sehingga kemudian hal tersebut 

dapat lama bertahan dalam hubungan dengan rasa saling tenggang rasa dan 

mengenal satu sama lain (Rudi & Haikal, 2014:29). Putman (1993) menyatakan 

bahwa acuan modal sosial ialah berasal dari hubungan yang terjalin antar individu-

individu serta adanya jaringan sosial, norma serta kepercayaan yang menjadikan 

jejaringan sosial tersebut memiliki nilai dan kontak sosial untuk menjadi pengaruh 

dalam produktivitas individu dan kelompok tersebut. Sedangkan menurut 

Fukuyama (1997:43) modal sosial  ialah terdapat norma yang bersifat informal yang 

mengandung nilai dan diakui oleh individu atau kelompok tersebut. Kemudian akan 

tercipra kerja sama diantar kelompok tersebut. Kepercayaan dan kerja sama 

memiliki pengertian yang berbeda sehingga konsep tersebut tidak dapat disamakan. 

Namun kerja sama yang dilakukan dengan baik berasal dari adanya kepercayaan 

yang tinggi.   

Lembaga pendidikan terutama yang berbasis keagamaan seperti pesantren 

merupakan contoh dari modal sosial selain yang berasal dari keluarga dan warga 

lingkungan sekitar. Hal ini karena santri dibina agar mampu aktif jadi bagian dari 

masyarakat dengan bekal ilmu yang telah didapat sehingga dapat menebar manfaat 

tidak hanya bagi diri sendiri juga pada keluarga, masyarakat, bangsa dan agamanya. 
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Modal sosial yang ada di pesantren berdasar pada hubungan yang tumbuh dan 

dibangun berlandaskan rasa percaya terutama pada nilai-nilai yang dianggap 

penting oleh pondok pesantren. Rasa percaya tersebut menjadi modal sosial yang 

memiliki fungsi menjadi perekat dengan adanya partisapasi individu dan kelompok 

dalam usaha keterlibatan untuk memajukan pondok pesantren. Selain dalam hal 

Pendidikan, modal sosialnya juga dapat dilihat dari sisi pengurus pesantren 

tersebut, karena pengurus pesantren juga menjadi seorang yang banyak berperan 

dalam berlangsungnya kegiatan pesantren. Putman (1993) mengemukakan bahwa 

modal sosial berasal dari tindakan yang terkoordinasi guna meningkatkan efisiensi 

pada masyarakat dan organisasi yang mengandung rasa saling percaya, norma dan 

jaringan.    

Pemanfaatan modal sosial dengan baik secara umum dapat membantu untuk 

peningkatan dalam mengefisiensi tata kelola dalam hal pembangunan. Seperti rasa 

percaya (trust), yang akan timbul di masyarakat bila masyarakat memiliki nilai 

(shared values) yang menjadi dasar dan pedoman hidup sehingga terciptanya 

kejujuran dan harapan bersama. Adanya rasa saling percaya, menjadikan hilangnya 

rasa curiga di setiap diri individu yang dapat menjadi penghalang dalam 

mengembangkan atau meningkatkan kualitas saat mengelola pendidikan. Terdapat 

pula jaringan (network) dapat menjadi upaya yang positif dalam proses 

pengembangan pesantren tersebut.  

Modal sosial yang dimiliki oleh pengurus pesantren dapat digunakan dalam hal 

kegiatan sehari hari. Seperti halnya kepercayaan yang dimiliki oleh pengurus sangat 

penting dalam membina santri yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu modal 

sosial yang sudah terlihat pada pesantren tersebut terkait kerjasama yaitu pesantren 

tersebut memiliki kerja sama dengan Panti Yatim Indonesia karena anak asuh dari 

Panti Yatim Indonesia (PYI) tersebut dapat bersekolah gratis di Islamic Boarding 

School Al  Ihsan tersebut. Apabila dilihat dari modal sosial jaringan, pesantren 

tersebut memiliki jaringan dari para donator dalam hal modal/dana yang digunakan 

dalam kegiatan sehari hari. Sedangkan dana untuk makan sehari hari pesantren 

tersebut menerima olahan makanan dari pabrik yang dikelolah oleh pondok 

pesantren Al-Ihsan Cirebon. (Hasil observasi November 2022) 
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Pada kajian yang sudah sering dilakukan jarang sekali pembahasan tentang 

modal sosial yang digunakan untuk mengkaji kepengurusan sistem di pondok 

pesantren maupun islamic boarding school. Padahal pesantren sebagai lembaga 

pendidikan berbasis agama islam dan telah ada sejak dulu menjadi fenomena yang 

menarik untuk dibahas. Adapun banyak kajian terdahulu yang hanya membahas 

dari sudut pandang struktur dan sarana prasaran yang dimiliki oleh pesantren. 

Namun, pada penelitian yang akan dilakukan kajian perspektif modal sosial dipakai 

sebagai kerangka berfikir dalam melihat perkembangan dari pondok pesantren 

terkhusus lagi berfokus pada pengurus pondok pesantren. Berdasar penjelasan yang 

telah dipaparkan tersebut maka peneliti ingin memahami modal sosial yang dimiliki 

oleh pengurus pesantren tersebut dengan judul penelitian 

Pesantren di SMP  SMA Al-Ihsan Islamic Boarding School Cimencrang, 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dipaparkan dapat 

dirumuskan dua rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana bentuk modal sosial pengurus pesantren di SMP  SMA Al-

Ihsan Islamic Boarding School Cimencrang, Bandung ? 

2. Apa saja kendala yang dimiliki pengurus pesantren terhadap modal sosial di 

SMP  SMA Al-Ihsan Islamic Boarding School Cimencrang, Bandung ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

13.1.Tujuan umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis modal sosial pengurus pesantren di SMP  SMA Al-Ihsan 

Islamic Boarding School Cimencrang, Bandung. 

1.3.2.Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami bentuk dari modal sosial pengurus pesantren di 

SMP  SMA Al-Ihsan Islamic Boarding School Cimencrang, 

Bandung 
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2. Untuk mengetahui kendala yang dimiliki pengurus pesantren di 

SMP  SMA Al-Ihsan Islamic Boarding School Cimencrang, 

Bandung 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1.Manfaat teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat dijadikan sumber informasi 

serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan maupun untuk penelitian yang 

selanjutnya dilakukan, berdasarkan perspektif sosiologi  khususnya pada mata 

kuliah modal sosial dan sosiologi pendidikan. 

1.4.2.Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan 

informasi kepada informan mengenai modal sosial serta kendala yang ada 

dalam pendidikan pesantren di SMP  SMA Al-Ihsan Islamic Boarding School 

Cimencrang, Bandung. 
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